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Kemunculan China Threat dinilai mengancam citra nasional Tiongkok, 

atas kesadaran tersebut Tiongkok mulai menerapkan soft power dalam kebijakan 

nasionalnya sebagai upaya untuk membentuk citra positif dan memperbaiki 

hubungan dengan negara lain. Tiongkok dengan kekuatan pasar dan modalnya 

memanfaatkan industri film Amerika Serikat untuk menyampaikan pesan dan 

ideologi Tiongkok melalui narasi dan simbol dalam film yang dapat berdampak 

pada berkurangnya ruang untuk kebebasan berekspresi. Penelitian ini kemudian 

akan menjelaskan bagaimana propaganda digunakan sebagai strategi soft power 

Tiongkok di industri film Amerika Serikat. 

Konsep propaganda digunakan untuk membuktikan adanya propaganda 

yang diberikan Tiongkok kepada industri film Amerika Serikat serta konsep soft 

power sebagai landasan berpikir dalam menjelaskan asumsi penggunaan 

propaganda sebagai salah satu strategi Tiongkok. Penelitian ini bersifat kualitatif 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi pustaka yang bersumber dari 

situs pemerintah dan badan yang dikelola Tiongkok: Organization Department of 

Chinese Communist Party dan The Paper, think tank:  Center for Intelligence 

Research and Analysis, dan hasil investigasi oleh PEN America. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam penggambaran Tiongkok dalam 

film, semakin banyak selipan adegan Tiongkok dengan citra positif. Pada sistem 

kuota, Tiongkok memiliki kendali dalam membuat studio film AS melakukan 

sensor secara mandiri untuk mendapatkan akses pasar. Dana investasi yang besar 

juga memberi Tiongkok kebebasan untuk mengintervensi proses pembuatan film. 

Melalui tiga upaya tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa Tiongkok berhasil 

menggunakan propaganda sebagai sebuah strategi dalam melaksanakan kebijakan 

soft power di industri film AS terbukti dari adanya pengaturan upaya propaganda 

secara terpusat melalui Central Propaganda Department dengan pemanfaatan 

media yaitu film yang menggambarkan Tiongkok sebagai negara yang damai. 
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ABSTRACT 

 

 

PROPAGANDA AS CHINA SOFT POWER STRATEGY IN UNITED 

STATES FILM INDUSTRY, 2012–2020 

 

 

 

By 

 

 

SALSABILA ARYANTI PUTRI 
 

 

 

 

The emergence of the China Threat is considered to threaten China's national 

image, based on this awareness, China has begun to apply soft power in its 

national policy as an effort to form a positive image and improve relations with 

other countries. China, with its market power and capital, exploits the United 

States Film Industry to convey China messages and ideologies through narratives 

and symbols in films which can have the impact of reducing space for freedom of 

expression. This research will then explain how Propaganda is used as China's 

Soft Power Strategy in the United States Film Industry. Propaganda as a concept 

is used to prove the existence of propaganda provided by China to the United 

States Film Industry as well as the concept of soft power as a basis for thinking in 

explaining the assumption of the use of propaganda as China’s strategy. This 

research is qualitative in nature using data collection techniques in the form of 

literature studies sourced from government websites and Chinese-managed 

bodies: Organization Department of the Chinese Communist Party and The Paper, 

think tank: Center for Intelligence Research and Analysis, and the results of 

investigations by the PEN America team. The research results show that in the 

depiction of China in films, there are more and more scenes of China with 

positive images. In the quota system, China has control in making US film studios 

carry out censorship independently to gain market access. Large investment funds 

also give China the freedom to intervene in the filmmaking process. Through 

these three efforts, the researcher concludes that China has succeeded in using 

propaganda as a strategy in implementing soft power policies in the US film 

industry, as evidenced by the centralized regulation of propaganda efforts through 

the Central Propaganda Department with the use of media, namely films that 

depict China as a peaceful country. 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 
Penelitian ini akan membahas propaganda yang dilakukan oleh Tiongkok sebagai 

sebuah strategi pada industri film Amerika Serikat. Pada bagian latar belakang, 

peneliti akan mengeksplorasi secara singkat asal usul kebangkitan penggunaan 

soft power untuk memperbaiki citra nasional, kekuatan film sebagai alat politik 

yang dapat membentuk serta menyampaikan ideologi dan nilai-nilai masyarakat, 

dan pemanfaatan Hollywood sebagai industri film yang memiliki jangkauan 

global dengan kekuatan pasar, sistem kontrol ketat pemerintah, dan investasi. 

Pada bab ini juga peneliti akan membahas beberapa penelitian terdahulu, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang 

Setelah Nye menciptakan istilah soft power pada bukunya pada tahun 1990, 

konsep ini menjadi bagian penting untuk mencapai status kekuatan besar 

(great power) dalam politik dunia. Diakui secara luas bahwa Nye 

menggunakan istilah tersebut karena merosotnya supremasi Amerika Serikat 

di dunia (Nye, 1990) Setelahnya, Wang Huning, yang saat ini menjabat 

sebagai Ketua dari Chinese People's Political Consultative Conference 

(CPPCC), menerbitkan sebuah artikel yang memperkenalkan konsep soft 

power ke Tiongkok (Huning, 1993). Wang menyorot budaya sebagai sumber 

soft power bagi Tiongkok, yang kemudian membuat arus kepada akademisi 

untuk mengadopsi pandangan ini (Mingjiang, 2008). Contohnya, Luo Jianbo 

sebagai salah satu akademisi mengemukakan bahwa kekuatan besar harus 

memberikan nilai moral dan universal kepada masyarakat internasional dan 

menekankan kekuatan budaya sebagai syarat yang sangat diperlukan untuk 

memperoleh status kekuatan dunia. Dengan demikian, misi budaya Tionghoa 

dikaitkan dengan tempat Tiongkok dalam hierarki status dunia (Jianbo, 2006).  
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Pada awalnya, pendekatan Tiongkok terhadap konsep soft power 

terbentuk oleh maraknya isu ‘China Threat’ di tahun 1990-an (Roy, 1996). 

Dalam masa ini, soft power digunakan sebagai alat pencitraan defensif untuk 

menggambarkan dinamika semangat Tiongkok kepada dunia dan untuk 

menangkis persepsi ancaman. Narasi China threat sendiri diawali oleh 

kegelisahan Amerika Serikat kepada Tiongkok yang masih menganut sistem 

pemerintahan komunis pasca Perang Dingin walaupun AS telah memengaruhi 

Tiongkok untuk menjalankan demokrasi liberal sesuai dengan posisinya yang 

menganut Doktrin Truman, sebuah prinsip dimana AS memposisikan diri 

sebagai pemimpin dalam perang melawan komunisme. Di bawah reformasi 

Deng Xiaoping, Tiongkok mengalami pertumbuhan ekonomi yang pesat dan 

pada abad ke-21 menjadi pesaing hegemoni AS pasca-Perang Dingin. Upaya 

untuk membujuk Tiongkok menganut demokrasi liberal menjadi semakin 

tidak meyakinkan, ditambah dengan nasionalisme Tiongkok yang diusung 

oleh Xi Jinping menimbulkan penolakan keras terhadap model pemerintahan 

Barat. Pada saat yang sama, klaim AS sebagai pemimpin tatanan dunia 

tampak semakin rapuh karena upaya promosi demokrasi yang gagal di 

Afghanistan dan Irak. Dampak buruk dari Krisis Keuangan Global juga 

menimbulkan pertanyaan terhadap stabilitas sistem ekonomi domestik dan 

global AS, sehingga semakin mengikis pilar-pilar yang menjunjung 

eksepsionalisme AS (Green & Lee, 2024). 

Di masa kini, Hu Jintao menerapkan soft power sebagai bagian dari 

kebijakan nasional dalam laporan politiknya kepada Kongres Nasional Partai 

Komunis Tiongkok ke-17 (Jintao, 2007). Hu menekankan peran penting 

budaya untuk mencapai 中华民族伟大复兴 (China Dream) dan untuk 

mengatasi tantangan internasional (Ding, 2008). Penerus Hu, Xi Jinping juga 

mengutarakan “Tiongkok harus meningkatkan soft power, memberikan narasi 

Tiongkok yang baik, dan mengomunikasikan pesan Tiongkok dengan lebih 

baik kepada dunia.” mencanangkan upaya nasional yang lebih kuat dalam 

menghubungkan popularitas dan citra positif Tiongkok dengan 

kebangkitannya yang meroket (Albert, 2018). Seorang professor di salah satu 

universitas AS, Yong Deng juga berpendapat bahwa soft power ditemukan 
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cocok untuk negara rising power dan diterima sebagai bagian fundamental 

dari perjuangan Tiongkok untuk mendapatkan status kekuatan besar (Deng, 

2009). Karenanya, strategi soft power Tiongkok menjalankan kepentingan 

kebijakan dalam dan luar negeri (Cho & Jeong, 2008).  

Penyiaran internasional dan Institut Konfusius adalah alat paling penting 

dari penggunaan soft power Tiongkok di negara-negara Barat. Nye 

mengedepankan soft power budaya dengan kata-kata berikut: “kesuksesan 

tidak hanya bergantung pada pasukan siapa yang menang, tetapi juga pada 

cerita siapa yang menang.” (Nye, 2023). Kredibilitas negara juga penting 

untuk menentukan cerita mana yang diadopsi oleh publik di negara lain. 

Namun, Tiongkok dihadapkan pada masalah kredibilitas karena saluran media 

luar negerinya yang diatur oleh negara. Sehingga, pada tahun 2014 Presiden 

Xi Jinping mengedepankan strategi media arus utama jenis baru yang 

diharapkan dapat memastikan pengaruh dan kredibilitas terhadap khalayak 

domestik dan asing (Lei, 2014). Menurut survei Pew Research Center yang 

dilakukan pada 2018, sikap positif AS terhadap Tiongkok menurun menjadi 

38% dari 44% pada 2017.  

 

Gambar 1. Pandangan Masyarakat AS terhadap Tiongkok 

Sumber: Pew Research Center (2018) 

 Penurunan pandangan positif tersebut berasal dari perang dagang antara 

Tiongkok dan AS. Namun, serangan dunia maya, kerusakan lingkungan, dan 

catatan hak asasi manusia Tiongkok juga menentukan pembentukan opini 
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tersebut (Wike & Devlin, 2018). Sejalan dengan laporan ini, dapat dikatakan 

bahwa jenis strategi media arus utama yang baru belum berhasil dalam 

memberikan pandangan yang berbeda tentang Tiongkok.  

Masalah utama pendekatan Tiongkok terhadap soft power adalah bahwa 

istilah tersebut dianggap sebagai ekspor dalam model negara. Namun, soft 

power sebagian besar muncul dari masyarakat. Bahkan Institut Konfusius 

yang dirancang untuk mengembangkan wajah kemanusiaan dan budaya 

Tiongkok, ditunjuk sebagai importir propaganda Tiongkok (Redden, 2018). 

Soft power ofensif Tiongkok tidak cukup untuk menghasilkan citra 

internasional negara yang lebih ramah. Oleh karena itu, melindungi citranya di 

tingkat kolektif adalah perhatian terpenting Tiongkok di negara-negara Barat. 

Tiongkok menerapkan charm defensive dengan mengambil alih budaya dan 

media Barat untuk menjaga citranya. Sementara Tiongkok ingin meyakinkan 

dunia bahwa ia merupakan negara adikuasa yang damai yang bermain sesuai 

aturan arena internasional, Tiongkok juga ingin melindungi citranya di tingkat 

domestik dan internasional. Mencapai tujuan ini tidak mungkin dilakukan 

hanya dengan membuat film, buku, dan barang budaya lainnya atau mengikuti 

diplomasi publik yang agresif. Tiongkok melakukan pendekatan soft power 

yang tidak digunakan untuk membuat orang lain melakukan permintaannya, 

melainkan digunakan untuk mencegah publik Tiongkok dipengaruhi negara 

lain dan untuk melindungi posisi dan citranya dalam komunitas internasional 

(Yıldırım & Aslan, 2020). 

Pemerintah Tiongkok memiliki kontrol ketat atas industri pembuatan 

filmnya. Pejabat pemerintah memutuskan film mana yang disetujui dan mana 

yang dihapus, adegan mana yang harus dipotong, alur cerita mana yang harus 

dibuang, dialog mana yang harus diubah, dan pembuat film atau aktor mana 

yang tidak diinginkan. Pada tahun 2018, otoritas pengaturan untuk bioskop 

dialihkan dari Administrasi Negara untuk Pers, Publikasi, Radio, Film, dan 

Televisi (SAPPRFT) yang sekarang telah dihapuskan ke Central Propaganda 

Department (CPD) (Jiazi, 2018). Pergeseran peraturan memusatkan kontrol 

Partai Komunis Tiongkok (PKT) atas bioskop dan menekankan bahwa sensor 

mendikte kebijakan film. Sensor pemerintah ini tidak hanya untuk 
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membungkam pesan dan suara kritis, tetapi juga menggunakan film sebagai 

sarana propaganda politik. Dengan demikian, mereka memanfaatkan proses 

penyensoran untuk mendorong film menjadi lebih aktif melakukan 

propaganda, menggambarkan visi bersih Tiongkok dan partainya (Tager, 

2020). 

Hollywood merupakan salah satu wilayah tempat pembuatan film paling 

signifikan yang kekuatan sinematik filmnya ditonton oleh jutaan orang di 

seluruh dunia. Powdermaker menggambarkan Hollywood sebagai berikut: 

“Hollywood adalah fenomena Amerika yang unik dengan simbolisme yang 

tidak terbatas pada negara.” (Powdermaker, 2013). Hollywood disebut sebagai 

sebuah sistem industri hiburan AS yang bergerak di lima perusahaan besar 

yang merupakan bagian dari The Motion Picture Association (MPA): Walt 

Disney Studios Motion Pictures, Paramount Pictures, Universal City Studios, 

Warner Bros. Entertainment, dan Sony Pictures (Sigismondi, 2012). Karena 

itu, Hollywood disebut sebagai ‘industri global yang memiliki konsentrasi 

secara geografis’, dengan substansi yang secara fisik terletak di California 

Selatan dengan jangkauan global (Ibbi, 2013). 

Tiongkok yang menyadari pengaruh yang semakin besar atas proses 

pengambilan keputusan bagi pembuat film dan studio Hollywood, berusaha 

mengambil kesempatan ini untuk menanamkan pengaruhnya. Upaya ini 

merupakan bagian dari strategi soft power untuk mengalihkan pembicaraan 

budaya global ke arah liputan yang lebih menguntungkan tidak hanya 

Tiongkok sebagai sebuah negara, tetapi juga pemerintahnya secara khusus 

(Tager, 2020). Tiongkok mengakui bahwa Hollywood masih menjadi pusat 

penceritaan paling signifikan di dunia melalui film dan dapat membentuk 

opini dan gagasan dunia, sehingga berusaha memastikan bahwa kekuasaan 

digunakan dengan cara yang konsisten sesuai kepentingannya nasionalnya. 

Tiongkok mampu menggunakan pengaruh ini karena beberapa sumber 

daya yang kuat. Pertama, besarnya pasar bioskop Tiongkok yang secara resmi 

melampaui Amerika Utara sebagai box office terbesar di dunia di tahun 2020, 

menghasilkan $2,7 miliar (Mcclintock, 2021). Hal ini dapat diartikan bahwa 

kesuksesan atau kegagalan finansial sebuah film mungkin bergantung pada 
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apakah film tersebut berhasil di Tiongkok. Kedua, sistem kontrol ketat 

pemerintah Tiongkok atas film mana yang diimpornya dan persyaratan sensor 

yang ketat memberikannya kekuatan untuk menentukan film Hollywood mana 

yang bahkan diizinkan mengakses pasar Tiongkok. Pejabat Tiongkok 

menggunakan kekuatan pasar ini sebagai alat untuk menekan studio 

Hollywood untuk bekerja sama sesuai dengan kebijakannya, salah satunya 

adalah menyalurkan propaganda (Chow, 2020). Studio yang menginvestasikan 

jutaan dalam film mereka memiliki dorongan yang besar untuk memenuhi 

permintaan tersebut, terutama jika studio itu memiliki kepentingan bisnis lain 

di Tiongkok. Perusahaan Hollywood, mengutip dari seorang sarjana yang 

diwawancarai untuk laporan Made in Hollywood Censored by Beijing (Tager, 

2020), "semakin cerdas dan semakin paranoid", sehingga "melakukan sensor 

dengan mandiri adalah satu-satunya cara yang harus dilakukan". 

Pengakuan Hollywood atas kekuatan finansial pasar Tiongkok telah 

membuat studio mengeksplorasi berbagai jalan untuk mengakses pasar ini. 

Salah satunya adalah kuota 34 film yang merupakan kebijakan bagi hasil yang 

menawarkan pengembalian finansial lebih banyak kepada studio daripada 

model lainnya (Ting, 2022). Studio berdiri untuk menghasilkan keuntungan, 

untuk mendapatkan kuota yang didambakan dalam film blockbuster mereka, 

hal ini akan meningkatkan tekanan untuk memenuhi permintaan sensor. Selain 

itu, studio juga mulai mengeksplor model produksi bersama: dimana studio 

asing bermitra dengan studio Tiongkok dan di bawah pengawasan ketat negara 

untuk memproduksi sebuah film. Meskipun kolaborasi antara pembuat film 

dari budaya yang berbeda harus dihargai, model produksi bersama di bawah 

sistem peraturan Tiongkok pada dasarnya mengundang sensor pemerintah 

untuk bertindak dalam nama mitra produksi (Peng, 2017). Seperti contoh film 

oleh Paramount Transformer: Age of Extinction dan Looper menunjukkan, 

Tiongkok sangat ingin mengambil kesempatan untuk menanamkan pesan 

politiknya dalam produksi bersama, dengan cara yang halus maupun tidak. 

Selain itu, masuknya investasi untuk film-film Hollywood dari 

perusahaan Tiongkok, baik swasta maupun milik pemerintah, memberi 

Tiongkok poin tambahan dalam memengaruhi Hollywood, mengingat bahwa 
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perusahaan sering memiliki hubungan dekat dengan PKT dan pemerintah serta 

beroperasi di bawah sistem yang dikontrol oleh partai merupakan prasyarat 

untuk kesuksesan mereka (Yıldırım & Aslan, 2020). Perusahaan semacam itu 

tampaknya beroperasi sebagai perantara, memperoleh konsesi baik dari 

pemerintah maupun dari mitra Hollywood dengan konsesi Hollywood sering 

datang dalam bentuk konten film yang akan disukai oleh PKT. Tiongkok 

bukan satu-satunya negara dimana investasi dari perusahaan yang terhubung 

dengan pemerintah dapat memengaruhi tingkat kebebasan berekspresi, tetapi 

tentu paling menonjol, karena tidak ada box office negara lain yang begitu 

integral dengan kekayaan finansial Hollywood (Tager, 2020). 

Kesadaran Tiongkok untuk meningkatkan kemampuan soft power 

muncul saat China threat mengancam citra nasionalnya. Tiongkok kemudian 

menerapkan soft power dalam kebijakan nasional untuk menjaga citra positif 

dan memperbaiki hubungannya dengan negara lain. Dalam penerapannya, 

Tiongkok dengan kekuatan pasar dan modal memanfaatkan industri film 

Amerika Serikat untuk menyampaikan pesan dan ideologi Tiongkok melalui 

narasi dan simbol dalam film yang dapat berdampak pada berkurangnya ruang 

untuk kebebasan ekspresi kreatif pembuat film. Di sisi lain, industri film AS 

atau disebut juga sebagai Hollywood sangat vokal tentang perlunya 

melindungi ekspresi kreatif mereka sejak era Perang Dunia II. Namun, sikap 

ini terlihat berbeda dalam menghadapi derasnya pengaruh propaganda yang 

dilakukan oleh Tiongkok. Dalam pernyataan tahun 2013 misalnya, Motion 

Pictures Association (MPA), sebuah advokat industri film dalam mendukung 

hak kebebasan berekspresi kreatif pada film di Amerika Serikat menyatakan 

bahwa meskipun mendukung “hak kreatif maksimum untuk seniman”, 

“penyesuaian beberapa film kami untuk pasar dunia yang berbeda adalah 

realitas komersial, dan kami mengakui hak Tiongkok untuk menentukan 

konten apa memasuki negara mereka” (Fund, 2019). Pernyataan seperti itu 

tampaknya memberi lampu hijau untuk kolaborasi dengan propaganda dan 

sensor Tiongkok, dan jika dibandingkan dengan pembelaan kuat MPA atas 

kebebasan berbicara di AS, pembelaan terbatas atas hak kreatif seniman ini 

sangat mencolok. Studio film AS tampaknya memprioritaskan realitas pasar 



8 

 

 

daripada upaya mempertahankan kebebasan ekspresi kreatif pembuat film dan 

audiens yang mereka layani. Pergeseran kekuatan pasar dan kendali yang 

dimiliki Tiongkok terhadap industri film AS juga menunjukkan adanya 

keterlibatan negara dalam memengaruhi film sebagai sebuah propaganda 

untuk mengubah pandangan Tiongkok di mata dunia. 

Sebagai pembuktian kebaruan penelitian, peneliti menggunakan metode 

tinjauan pustaka bibliometrik dengan Publish or Perish dan VosViewer 

sebagai aplikasi pendukung. Metode ini menggunakan analisis kuantitatif dan 

statistik berdasarkan studi yang sudah ada yang berfokus pada artikel yang 

kemudian masuk kedalam referensi. Hal ini mencakup artikel dan sub-

materinya, termasuk: bidang, jurnal, kutipan, dan penulis (Mustikarini, 2021) 

Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan kata kunci propaganda, China, 

industry, film¸US, dan strategy kedalam Publish or Perish dan mendapatkan 

bahwa penelitian ini belum begitu marak diteliti terkhusus dalam topik 

penelitian spesifik yang peneliti saat ini ambil. Karenanya, peneliti 

menjabarkan fokus analisisnya dalam penggunaan propaganda sebagai 

Strategi soft power Tiongkok di Industri Film Amerika Serikat pada tahun 

2012–2020. Berikut merupakan gambaran hasil VosViewer terkait pokok 

pembahasan penelitian ini: 

 

Gambar 2. Hasil Pemetaan Topik Penelitian melalui VosViewer 

Sumber: Diolah oleh peneliti  
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1.2 Penelitian Terdahulu 

Sebelum memasuki pembuatan penelitian, pentingnya penelitian terdahulu 

perlu ditekankan. Penelitian terdahulu akan meringkas tentang apa itu soft 

power, propaganda, dan pentingnya bagian yang dipilih untuk propaganda 

unik mereka. Era Xi Jinping ingin mendorong kekuatan soft power, dan salah 

satu aspeknya adalah melalui industri sinematiknya. Ada juga kebijakan-

kebijakan dalam industri sinematik dan pengaruh dari PKT yang patut untuk 

dipertimbangkan. Artikel ilmiah, buku, dan laporan penelitian yang berkaitan 

telah diteliti secara menyeluruh untuk mencapai hasil yang diinginkan dari 

struktur ini. 

Dalam penelitiannya, Jennifer Wing See Chau (2010) meneliti sinema 

Tiongkok sebagai bentuk soft power dengan argumen bahwa pemerintah 

Tiongkok berharap untuk memengaruhi persepsi penonton Amerika tentang 

Tiongkok melalui filmnya. Analisisnya mengacu pada konsep soft power 

Joseph Nye dan diplomasi budaya oleh Milton C. Cummings. Chau 

berargumen bahwa Tiongkok telah berkomitmen kuat untuk mengangkat 

filmnya sebagai instrumen pengaruh soft power. Ia menyelidiki distribusi 

sinema Tiongkok di AS melalui berbagai saluran seperti festival film, video 

rumahan, perusahaan distribusi film Amerika, dan sebagainya. Namun, ia 

hanya berfokus pada pendistribusian film Tiongkok di AS dan tidak 

memberikan analisis mendalam tentang bagaimana pemerintah 

mengembangkan industri film Tiongkok sebagai soft power atau bagaimana 

negara mendorong ekspor film Tiongkok ke pasar film AS melalui kebijakan 

yang mendukung. Selain itu, pemilihan studi kasusnya terbilang tidak relevan. 

Contohnya, Chau memilih film Crouching Tiger, Hidden Dragon dimana film 

tersebut merupakan produksi bersama Taiwan-Amerika yang tidak dapat 

dianggap sebagai film yang diproduksi oleh industri film Tiongkok. Studi 

kasus lain berfokus pada film seni bawah tanah Tiongkok Summer Palace, 

yang dilarang oleh pemerintah dan diekspor melalui saluran distribusi tidak 

resmi. Kedua film ini bukanlah contoh yang baik dari upaya Tiongkok untuk 

mengekspor film Tiongkok ke luar negeri sebagai sebuah soft power 
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dikarenakan yang pertama merupakan produksi bersama Taiwan-Amerika dan 

yang terakhir adalah film Tiongkok bawah tanah yang dilarang oleh 

pemerintah.  

Penelitian kedua berasal dari jurnal oleh Kingsley Edney (2012). Edney 

membahas tentang Tiongkok yang saat ini secara terbuka berbicara tentang 

pentingnya meningkatkan soft power negara. Namun, hal ini menimbulkan 

pertanyaan tentang bagaimana konsep soft power berhubungan dengan sistem 

propaganda negara-partai yang ada. Artikel ini meninjau bagaimana Tiongkok 

menginterpretasikan konsep soft power dan bagaimana hal ini sesuai dengan 

pendekatannya yang lebih luas terhadap propaganda. Ia berpendapat bahwa 

cara PKT menafsirkan konsep soft power sesuai dengan pendekatannya 

terhadap kerja propaganda asing dan domestik. Seperti halnya propaganda 

asing, peningkatan soft power untuk Tiongkok melibatkan peningkatan 

kemampuan komunikasi internasional dan dilakukan dengan 

mempertimbangkan tujuan domestik; seperti kerja propaganda dalam negeri, 

kebijakan yang dirancang untuk meningkatkan soft power diharapkan dapat 

menyeimbangkan tujuan mempromosikan kreativitas dan keragaman budaya 

dengan tujuan memperkuat kohesi nasional. 

Melihat preferensi Tiongkok  dalam mengejar tujuan untuk 

meningkatkan kekuatan soft power, hasil penelitian menunjukkan bahwa soft 

power dibentuk oleh pendekatan Tiongkok terhadap propaganda secara lebih 

luas, seperti upaya untuk mempromosikan budaya Tiongkok secara 

internasional dan untuk meningkatkan suara internasional Tiongkok dilakukan 

terutama untuk membentuk lingkungan opini publik yang kondusif untuk 

mengejar agenda politik domestik PKT, sementara upaya domestik untuk 

membangun soft power budaya menghadapi tantangan yang sulit dalam 

menyeimbangkan permintaan publik akan informasi dan hiburan dengan 

keinginan Tiongkok untuk mempertahankan kontrol atas wilayah dan untuk 

menghasilkan kohesi dalam dan antara masyarakat dengan PKT. Cara 

Tiongkok menggunakan konsep ini menunjukkan bahwa upaya 

berkelanjutannya untuk meningkatkan soft power sebagian besar akan 

dibentuk oleh sistem propaganda kuat yang sudah ada di dalam negeri.  
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Kemudian yang ketiga, terdapat salah satu bagian dari buku yang ditulis 

oleh Aynne Kokas (2017). Pada bagian ini, Kokas mengklasifikasikan total 

tujuh jenis kolaborasi film antara Tiongkok dan Hollywood menurut kebijakan 

budaya dan kerangka regulasi. Ia juga menjelaskan bagaimana kebijakan 

media Tiongkok membentuk hubungan industri Tiongkok-AS dan bagaimana 

peraturan produksi memengaruhi merek dan pertumbuhan industri. Kokas 

mengelaborasi berbagai kolaborasi film Tiongkok-AS, termasuk produksi 

bersama film yang disetujui pemerintah Tiongkok (film yang diperlakukan 

oleh pemerintah Tiongkok sebagai film Tiongkok tetapi dirilis sebagai film 

Hollywood di pasar lain). Bagian ini juga secara pragmatis mengurai definisi 

kompleks dari berbagai kegiatan produksi bersama yang dapat terjadi antara 

Tiongkok dan AS. Kokas lebih lanjut menegaskan bahwa terlepas dari 

regulasi yang saat ini mengizinkan akses film-film Hollywood ke pasar 

Tiongkok, tingkat regulasi tersebut memberi pemerintah Tiongkok sejumlah 

besar kontrol atas berapa banyak modal asing yang harus diakomodasi di 

pasar pameran sinema Tiongkok dan jumlah kontrol yang cukup besar atas 

konten produksi Hollywood yang didistribusikan di Tiongkok.  

Pada hasil penelitian, Kokas menemukan bahwa, meskipun terdapat 

kesulitan bagi studio Hollywood dan investor AS dalam menavigasi 

pembuatan film serta peraturan distribusi yang kurang transparan, hubungan 

ini tidak dapat terhindarkan. Sebagai bahan pertimbangan, Tiongkok dan 

Hollywood selama bertahun-tahun telah saling tumpang tindih dalam 

pembiayaan, produksi, dan distribusi, dan terlepas dari itu mereka tetap 

memiliki hubungan yang konsisten. Sehingga dapat dikatakan perubahan 

kebijakan Tiongkok untuk memajukan kepentingan nasionalnya melalui 

industri film dan pengaruhnya terhadap hubungan kepada Hollywood hanya 

akan menambah kompleksitas secara dramatis dalam pembuatan film 

komersial. 

Pada penelitian keempat, Yanling Yang (2016) meneliti tentang 

bagaimana PKT memahami peran dan kebijakan film dapat digunakan sebagai 

alat untuk mempromosikan soft power Tiongkok. Melalui pendekatan soft 

power, artikel ini mengulas sikap regulasi film Tiongkok dalam konteks 
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mempromosikan film Tiongkok di luar negeri serta menganalisis perubahan 

hubungan antara pemerintah Tiongkok dan industri film nasional, dari 

pendirian Tiongkok pada tahun 1949 hingga saat ini. Artikel ini menyoroti 

fakta bahwa pemerintah Tiongkok telah berusaha merumuskan kebijakan 

perfilmannya sebagai tanggapan terhadap perkembangan masyarakat dan 

industri filmnya. 

Industri film Tiongkok saat ini telah diubah dari industri yang sangat 

tersentralisasi menjadi industri hybrid yakni: beroperasi dibawah ideologi 

partai dan tuntutan pasar dalam kerangka tata kelola yang diatur secara ketat. 

PKT telah berhasil memperkuat persaingan dalam industri film Tiongkok di 

pasar domestik sambil tetap mempertahankan cengkeraman yang erat dengan 

budaya dan industri film. Berbeda dengan model nasional lainnya untuk 

memfasilitasi industri budaya, penelitian ini menunjukkan bahwa Tiongkok 

merupakan 'Engineer State' yang khas (Bell & Oakley, 2015) karena 

menggunakan mekanisme sensor. Terakhir, artikel ini juga mengeksplorasi 

peran film dalam apa yang disebut sebagai Kebijakan Zou Chu Qu atau 

Going-Out Policy dan bagaimana kaitannya dengan ambisi soft power 

Tiongkok. Kebijakan ini dapat terbilang sejalan dengan perjalanan sejarah 

kebijakan perfilman negara. Pokok dari permasalahan ini adalah bahwa semua 

film Tiongkok yang diekspor ke luar negeri harus mendapatkan persetujuan 

sebelumnya dari pemerintah. Hal ini menyebabkan ketegangan antara ideologi 

politik domestik Tiongkok yang dipaksakan oleh penyensoran, dan 

kredibilitasnya di panggung internasional. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Zhewen Song (2017) 

mencoba menganalisis representasi dan budaya Tiongkok dalam tiga macam 

mode kerja sama perfilman antara Hollywood dan Tiongkok pada era 

globalisasi dengan pendekatan ekonomi politik dan studi budaya. 

Membandingkan Chinawood dengan Bollywood, Song mencoba menjelaskan 

bahwa ambisi Tiongkok adalah menjadi kekuatan media global sebagai bagian 

penting untuk meningkatkan soft power alih-alih menciptakan modal media 

lokal. Belajar dari pengalaman membangun merek yang sukses di Hollywood, 

Chinawood juga berupaya menciptakan lanskap mereknya sendiri, sebuah 
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istilah yang diperkenalkan oleh Kokas. Strategi budaya ‘borrowing a ship to 

sail across the sea’ memandu Chinawood dan para praktisi industrinya untuk 

membangun ‘brandscapes’ yang terwujud sebagai rencana jangka pendek, 

mengabaikan pentingnya pembentukan kapasitas produktif dalam pembuatan 

film. Oleh karena itu, brandscapes yang tidak seimbang mengarah pada 

penggambaran representasi Tiongkok yang terhibridisasi dengan ‘pastiches’ 

budaya karena rekan Tiongkok tidak memiliki hak untuk membuat keputusan 

dalam usaha bersama film Sino-Hollywood. Sehingga, Song berpendapat 

bahwa tujuan untuk tumbuh menjadi kekuatan media global ini hanya dapat 

dipenuhi ketika Chinawood dapat memproduksi dan mempromosikan 

mereknya sendiri dengan infrastruktur lunak yang disempurnakan untuk hasil 

budaya yang masif ke pasar global.  

Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan secara singkat diatas, 

terdapat beberapa perbedaan dari yang ingin diraih dalam penelitian peneliti. 

Perbedaan ini terletak pada fokus peneliti dalam menyorot propaganda yang 

dibuat oleh Tiongkok sebagai strategi di industri film AS. Adapun perbedaan 

pendekatan yang digunakan peneliti, jika penelitian sebelumnya menggagas 

dari kebijakan publik, dalam penelitian ini peneliti bermaksud melihat 

fenomena ini melalui pendekatan soft power dan propaganda sebagai landasan 

untuk menganalisis kebijakan Tiongkok terhadap isu yang terjadi. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Kekuatan bercerita tidak terbatas, membawa kita ke dunia baru, 

memperkenalkan kita pada perspektif baru, dan memperkuat narasi yang 

menantang pemikiran kita. Saat bebas berimajinasi dan berkreasi, pikiran 

kreatif dibalik film dan televisi memikat penonton di seluruh dunia dan 

menginspirasi generasi kreator film berikutnya. Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah diuraikan, MPA sebagai sebuah asosiasi seharusnya 

memiliki komitmen untuk melindungi hak dasar kreator dan memperkuat 

kebijakan yang melindunginya. MPA dan pemeran kunci Hollywood lainnya 

harus membuat komitmen yang sama untuk menolak penyensoran dari 

pemerintah di seluruh dunia sebagaimana mereka secara historis menolak 
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penyensoran dari AS. Namun, kehadiran Tiongkok untuk mengejar soft power 

saat ini dapat memengaruhi Hollywood dan mengancam kebebasan 

berekspresi dari para kreator film. Berbagai kerja sama dan akuisisi memicu 

kekhawatiran apakah pengaruh Tiongkok yang meluas di Hollywood dapat 

menyebabkan kecenderungan perubahan dalam penggambaran Tiongkok di 

film-film AS sejalan dengan apa yang diinginkan Tiongkok. Pemerintah 

Tiongkok secara ketat mengontrol konten media baik dari dalam maupun luar 

negeri, dan studio Hollywood diketahui telah mengubah perspektif film untuk 

menampilkan Tiongkok atau pemerintah Tiongkok dengan cara yang lebih 

menyanjung untuk mendapatkan akses ke pasar film di Tiongkok. Dalam 

penelitian ini, peneliti berusaha melihat lebih jauh mengenai upaya 

propaganda yang dicanangkan Tiongkok sebagai sebuah strategi pada industri 

film AS, dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

“Bagaimana propaganda digunakan sebagai strategi soft power Tiongkok 

di industri film Amerika Serikat pada tahun 2012–2020?” 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari proposal penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan keterlibatan Tiongkok di industri film Amerika Serikat 

pada tahun 2012–2020,  

2. Mendeskripsikan propaganda sebagai strategi soft power Tiongkok di 

industri film Amerika Serikat pada tahun 2012–2020. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dari proposal penelitian ini adalah: 

1. Akademis 

Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada perkembangan ilmu Hubungan Internasional khususnya pada kajian 

soft power yang dilakukan Tiongkok sebagai strategi propaganda di 

industri film AS. 

2. Praktis 
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Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian 

terkait yang telah dilakukan dan memberikan pandangan baru mengenai 

propaganda sebagai strategi soft power Tiongkok di industri film Amerika 

Serikat. 



 

  

 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 
 
Bab ini akan membahas tinjauan pustaka yang terbagi menjadi dua bagian. Yang 

pertama adalah pemaparan landasan konseptual yang terbentuk dari: Propaganda, 

soft power, dan film sebagai media propaganda. Setelahnya peneliti akan 

membuat kerangka pemikiran yang bertujuan untuk menciptakan alur pikir yang 

nantinya akan diterapkan dalam penelitian ini, serta memberikan gambaran 

mengenai propaganda yang dilakukan Tiongkok sebagai sebuah strategi di 

industri film AS. 

 

2.1 Landasan Konseptual 

Teori serta konsep yang digunakan oleh peneliti dalam landasan konseptual 

nantinya akan menjadi bekal bagi peneliti dalam membentuk kerangka analisis 

pada penelitian ini. Soft Power digunakan untuk melihat bagaimana negara 

kekuatan baru ingin mengindari konflik dan bekerja sama dengan 

memanfaatkan kebijakan untuk mengejar kepentingannya tanpa mengganggu 

sistem internasional. Selanjutnya, konsep propaganda digunakan sebagai 

variabel untuk mengidentifikasi jika kebijakan tersebut digunakan sebagai 

upaya propaganda melalui 3 variabel divisi analisis propaganda oleh Jowett & 

O’Donell. Karena makna konsep propaganda dapat diartikan dengan sangat 

luas, peneliti kemudian akan mempersempit makna dari konsep propaganda 

dengan film sebagai media propaganda, guna memberikan kejelasan dalam 

fokus penelitian.  

 

2.1.1 Propaganda 

Propaganda adalah sebuah konsep yang sering kali disalahpahami. Konsep 

ini dilihat dengan pandangan negatif, namun, pada hakikatnya kata 

propaganda tidaklah buruk atau baik, yang penting adalah bagaimana hal itu 

dilakukan oleh pelakunya. Konsep propaganda dapat menjadi negatif atau 
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positif bergantung oleh motif aktor, lembaga, atau pemerintah yang 

mendalangi pesan tersebut. Dunia seni dan media bisa menjadi alat yang 

ampuh untuk menyampaikan propaganda kepada masyarakat (Seemela, 

2024). Selain diasosiasikan dengan taktik yang tidak etis, merugikan, dan 

tidak adil, propaganda juga biasanya didefinisikan sebagai persuasi yang 

terorganisir (DeVito, 1986). Sproule merujuk propaganda sebagai persuasi 

massa terorganisir dengan niat terselubung dan pertimbangan yang buruk. 

“Propaganda mewakili pekerjaan organisasi atau kelompok besar untuk 

memenangkan publik untuk kepentingan khusus melalui perencanaan kuat 

yang dikemas untuk menyembunyikan tujuan persuasif dan kurangnya 

alasan yang masuk akal.” (Sproule, 1994). 

Ketika penggunaan propaganda menekankan pada tujuan, istilah 

tersebut diasosiasikan dengan kontrol dan dianggap sebagai upaya yang 

disengaja untuk mengubah atau menjaga keseimbangan kekuatan yang 

menguntungkan propagandis. Upaya yang disengaja biasanya dikaitkan 

dengan ideologi dan tujuan kelembagaan yang jelas. Tujuan propaganda 

adalah untuk menyampaikan ideologi kepada audiens dengan tujuan terkait. 

Apakah itu lembaga pemerintah yang mencoba menanamkan gelombang 

patriotisme besar-besaran pada khalayak nasional untuk mendukung upaya 

perang, jaringan teroris yang merekrut pengikut dalam jihad, sebuah 

perusahaan mengejar citra yang kredibel untuk mempertahankan 

legitimasinya di antara kliennya, perusahaan yang berusaha memfitnah 

saingan untuk mencegah persaingan untuk produknya, atau seorang 

pemimpin militer yang mencoba menakut-nakuti musuh dengan melebih-

lebihkan kekuatan pasukannya, rencana manipulasi yang hati-hati dan telah 

ditentukan digunakan untuk mengomunikasikan tujuan kepada audiens. 

Tujuan ini berusaha untuk memperkuat atau memodifikasi sikap dan 

perilaku dari audiens (Jowett & O'Donnell, 2018). 

Walaupun tidak mungkin bagi pemerintah untuk mengontrol semua 

saluran media di Tiongkok, PKT memiliki badan propaganda yang masif. 

Agenda CPD meliputi hal-hal berikut: pekerjaan teoretis, media berita, karya 

pemikiran politik, mengelola lingkaran sastra dan seni, menetapkan standar 
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moral, dan pembangunan peradaban spiritual; sebuah eufemisme untuk 

propaganda dan kontrol sosial halus era baru (Brady & Wang, 2009). CPD 

menginstruksikan editor dan jurnalis dalam rapat tertutup tentang apa yang 

dapat dan tidak dapat diungkapkan kepada publik. Perusahaan penerbit 

harus memiliki lisensi, sehingga mereka dapat dikendalikan oleh General 

Administration of Press and Publication (GAPP) yang memiliki kekuasaan 

untuk menentukan berapa banyak buku yang boleh dijual penerbit setiap 

tahunnya. Izin harus diberikan oleh CPD untuk menyelenggarakan kegiatan 

budaya, menyebabkan hiburan seperti perayaan Tahun Baru Imlek menjadi 

sarana utama propaganda. CPD mengawasi museum, taman hiburan, 

perpustakaan, teater, pameran, film, perkumpulan hobi, kelompok seni, dan 

juga internet. Televisi telah menjadi alat utama untuk mengkomunikasikan 

pesan-pesan partai kepada massa dan internet untuk berkomunikasi dengan 

anak muda (Brady & Wang, 2009). Meskipun berupaya untuk mengontrol 

media, penduduk Tiongkok mulai memprotes terkait penyensoran. Pada 

Januari 2013, ratusan orang berkumpul di luar kantor pusat surat kabar 

untuk mendukung jurnalis yang editorialnya disensor oleh pimpinan partai 

setempat. Selebriti membuat blog di internet untuk mendukung para 

pengunjuk rasa, sementara pria dan wanita muda dan tua melambai-

lambaikan spanduk bertuliskan “Singkirkan sensor. Warga Tiongkok 

menginginkan kebebasan”. Pemimpin baru Tiongkok, Xi Jinping, mungkin 

telah membangkitkan harapan akan pendekatan yang lebih berpikiran 

terbuka, tetapi hal itu tampaknya tidak akan terjadi. Seorang juru bicara 

Departemen Luar Negeri AS, Victoria Nuland, mengatakan menurutnya 

rakyat Tiongkok menginginkan kebebasan berbicara. “Kami berharap 

pemerintah mulai memperhatikan,” ujarnya (Wong, 2013). 

Propaganda dalam penelitian ini didefinisikan sebagai usaha yang 

disengaja dan sistematis untuk membentuk persepsi sesuai dengan kemauan 

propagandis melalui cara yang halus atau tidak koersif melalui media visual. 

Bagaimana strategi soft power Tiongkok dalam upaya propagandanya di 

industri film Amerika Serikat pada tahun 2012–2020? Untuk menjawab 

pertanyaan ini, peneliti akan menganalisis tiga bagian pada hasil dan 



19 

 

 

pembahasan. Bagian-bagian ini mencerminkan tiga dari Sepuluh cara 

analisis propaganda yang dikemukakan dalam buku (Jowett & O'Donnell, 

2018). Sepuluh cara analisis propaganda diantaranya: Identifikasi ideologi 

dan tujuan, identifikasi pelaku propaganda, pemahaman teknik pemanfaatan 

media, identifikasi konteks, penyelidikan struktur organisasi propaganda, 

identifikasi target audiens, analisis teknik khusus untuk memaksimalkan 

efek, analisis reaksi audiens, identifikasi dan analisis kontrapropaganda, 

serta penyelesaian penilaian dan evaluasi. Peneliti hanya mengambil tiga 

dari sepuluh cara tersebut karena tujuan analisis dari tujuh cara lain kurang 

sesuai dengan lingkup pertanyaan penelitian yang ingin dicapai, yaitu 

membuktikan apakah propaganda digunakan sebagai strategi soft power 

Tiongkok di industri film AS. Tiga cara dari buku tersebut dan bagaimana 

penelitian ini akan membahasnya diidentifikasi di bawah ini: 

1. Ideologi dan Tujuan Kampanye Propaganda: Bagian ini akan 

menjelaskan sejarah, ambisi, dan tujuan yang ingin dicapai Tiongkok 

melalui propaganda.  

2. Identifikasi terhadap Propagandis: Bagian ini akan mengidentifikasi 

organisasi yang menjalankan propaganda untuk Tiongkok. 

3. Teknik Pemanfaatan Media: Bagian ini akan menjelaskan alasan 

Tiongkok memilih film sebagai alat propagandanya. 

 

2.1.2. Soft Power  

Secara historis, munculnya kekuatan baru sering berakhir dengan perang 

yang digunakan untuk mengubah status quo. Morgenthau melabeli negara-

negara yang berusaha mendapatkan lebih banyak kekuatan daripada yang 

mereka miliki saat ini sebagai kekuatan revisionis karena mereka berusaha 

mengubah hubungan kekuasaan yang ada dan mencapai status yang lebih 

tinggi. Ia memperingatkan bahwa kekuatan revisionis secara historis 

mengejar kebijakan imperialis (Morgenthau & Thompson, 1985). 

Contohnya adalah tindakan Jerman dan Jepang pada akhir abad ke-19. 

Menurut Gilpin, tiga pertanyaan dapat digunakan untuk menentukan apakah 

suatu negara menjalankan kebijakan yang secara fundamental 
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mempertahankan status quo atau mengejar kebijakan luar negeri revisionis 

(Gilpin, 1981): Akankah pemerintah negara mendukung dan mengikuti 

aturan yang ada dalam urusan internasional, seperti diplomasi antar negara, 

lembaga keamanan regional, dan lembaga ekonomi internasional? Apakah 

pemimpin negara puas dengan distribusi kekuasaan yang ada secara global 

atau regional? dan Bagaimana kepemimpinan berbicara dan bertindak terkait 

hierarki prestise? Dalam politik internasional melalui pendekatan realis, 

negara rising power memiliki kecenderungan revisionis untuk mengubah 

status quo, yang kemudian mengganggu tatanan internasional yang ada dan 

mengancam hegemon. Negara rising power sering menggunakan 

kekuatannya untuk mengubah status quo untuk memenuhi aspirasi dan 

kepentingannya. Alternatifnya, hegemon akan mengambil tindakan 

preemptive untuk menghentikan kekuatan rising dari menantang kekuatan 

dan hak istimewanya. Menurut aliran pemikiran realis, perang sering terjadi 

akibat munculnya kekuatan baru (Schweller, 1994). Negara rising power 

dapat belajar menggunakan institusi yang ada untuk memajukan 

kepentingannya tanpa mengganggu tatanan internasional, dan 

menguntungkan bagi semua pihak untuk bekerja sama melalui tatanan yang 

ada dengan perubahan evolusioner (Keohane & Martin, 1995). Nye 

berpendapat bahwa di era interdependensi, soft power menjadi lebih penting 

bagi negara rising power. Jika kekuatan yang meningkat meningkatkan soft 

power, ini akan membantunya menghindari jalan berbahaya dalam mengejar 

hard power (Nye, 2002). Jika Tiongkok dapat meningkatkan soft power, 

kebutuhannya untuk membangun dan menggunakan hard power akan 

berkurang (Keohane & Nye, 2011). 

Meskipun Nye yang pertama kali mendefinisikan konsep ini, soft 

power dapat ditelusuri ke banyak ahli teori hubungan internasional lain. 

Misalnya, bahkan seorang realis garis keras seperti Morgenthau dengan jelas 

mengakui pentingnya kualitas diplomasi sebagai faktor kekuatan dan juga 

kekaguman terhadap suatu negara dalam arti yang lebih luas. Sementara Nye 

mencoba untuk mendefinisikan soft power, ia menyebutkan definisi 

kekuatan tradisional dari Hans J. Morgenthau, Klaus Knorr, dan Ray S. 
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Cline, yang percaya bahwa mendefinisikan kekuatan sebagai kepemilikan 

sumber daya mungkin lebih praktis daripada definisi dari aliran behavioralis 

(Nye, 1990). Bagi Nye, model analisis kekuatan realis masih merupakan 

model yang paling dapat diterapkan untuk memandu pemikiran kita. Dalam 

model itu, Morgenthau mengidentifikasi sembilan elemen kekuatan 

nasional: sumber daya alam, populasi, geografi, kapasitas industri, 

kesiapsiagaan militer, kualitas pemerintahan, kualitas diplomasi, moral 

nasional, dan karakter nasional. Empat elemen terakhir dapat dianggap 

sebagai sisi ‘lunak’ dari kekuatan. Nye mengemukakan bahwa soft power 

bersifat membujuk daripada memaksa. Soft power adalah kemampuan untuk 

mendapatkan apa yang diinginkan melalui daya tarik tanpa adanya 

pemaksaan (Nye, 2004).  

Nye mengkritik upaya tradisional untuk mendefinisikan kekuasaan 

atas dasar aspek militer dan strategis kekuasaan. Ia percaya bahwa di era 

globalisasi yang kaya informasi ini, sumber daya soft power seperti daya 

tarik budaya, nilai politik, dan kebijakan luar negeri menjadi elemen yang 

semakin relevan (Nye, 2002). Dengan demikian, kekuatan menjadi kurang 

berwujud (tangible) dan kurang koersif di antara negara maju. Dengan soft 

power menjadi semakin penting bagi kekuatan suatu negara, perlu untuk 

menganalisis perilaku kebijakan luar negeri negara rising power dari 

perspektif baru, penggunaan soft power. Para pakar dan praktisi kebijakan 

luar negeri yang meragukan teori transisi kekuasaan berpendapat bahwa 

Tiongkok telah menaruh perhatian besar untuk membangun sumber daya tak 

berwujudnya. Pendukung argumen ini menunjukkan bagaimana kebijakan 

reformasi dan keterbukaan Tiongkok telah mengamalkan perubahan besar 

dalam pandangan kebijakan luar negeri Beijing, dari diplomasi revolusioner 

Mao yang cenderung merusak sistem internasional menjadi paradigma 

pragmatis yang berusaha memanfaatkan peluang yang disediakan oleh 

ekonomi dunia global (Lee, 2016).  

Para birokrat dan akademisi Tiongkok menyatakan pentingnya budaya 

Tiongkok pada tahun 1990an, namun soft power secara eksplisit dirujuk 

dalam kebijakan pemerintah nasional untuk pertama kalinya pada Kongres 
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Nasional Partai Komunis Tiongkok ke-17 pada tahun 2007. Mantan 

Presiden Tiongkok Hu Jintao berkata, “China Dream akan sejalan dengan 

berkembangnya kebudayaan Tiongkok” (Jintao, 2007). Rumusan ini 

mengaitkan budaya dan posisi Tiongkok di kancah dunia, mencerminkan 

prinsip-prinsip inti kepemimpinan Tiongkok lainnya seperti peaceful rise 

Tiongkok dan visi Tiongkok mengenai ‘masyarakat yang harmonis’. Ide-ide 

ini dimaksudkan untuk melawan narasi dari Barat bahwa kemunculan 

Tiongkok merupakan ancaman terhadap tatanan internasional yang ada 

(Albert, 2018). Hal ini sesuai dengan pandangan Nye terkait soft power 

dalam cara suatu negara membuat negara lain “want what it wants.” Nye 

menekankan bahwa persepsi legitimasi suatu negara, daya tarik ideologi, 

dan budaya, serta norma-norma masyarakat memainkan peran penting dalam 

membentuk politik internasional (Nye, 1990).  

Peneliti menggunakan pendekatan soft power sebagai landasan 

penelitian dalam menjabarkan asumsi awal peneliti mengenai Tiongkok 

yang menggunakan propaganda sebagai strategi soft power di industri film 

Amerika Serikat pada tahun 2012–2020. Dalam penelitian ini, perspektif 

soft power akan didefinisikan melalui kacamata Tiongkok yang 

menggunakan soft power sebagai salah satu kebijakan nasional. 

 

2.1.3. Film sebagai Media Propaganda 

Studi film di universitas dan perguruan tinggi sangat berkembang mulai 

tahun 1970-an, perluasan terjadi sebagian didasarkan pada pengakuan yang 

berkembang bahwa pencapaian artistik media layak untuk dipelajari dan 

juga pada pandangan bahwa pengaruh budayanya dalam menyampaikan 

sikap politik dan sosial kepada khalayak luas memerlukan analisis dan 

kritik. Pengajaran dan beasiswa, dibantu oleh semakin tersedianya karya-

karya lama melalui arsip, program televisi dan kabel, serta rilis video dan 

DVD—mengeksplorasi isu-isu sosial seperti bagaimana ras, kelas, dan 

gender direpresentasikan dalam film. Genre film, sutradara dan bintang, 

praktik industri, dan perfilman nasional menjadi subyek untuk program studi 

dan penelitian. Pers universitas setiap tahun menerbitkan lusinan buku 
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ilmiah tentang sejarah film, teori, dan estetika, serta mensponsori atau 

mendistribusikan jurnal akademik (Britannica, 2023). Dalam menampilkan 

latar, lingkungan, dan tokoh-tokoh yang bertingkah laku tertentu, setiap film 

dapat dikatakan sebagai propaganda. Namun, istilah ini biasanya terbatas 

pada gambar yang dibuat dengan sengaja untuk memengaruhi pendapat atau 

untuk memperdebatkan suatu hal. Selama abad ke-20, penggunaan sinema 

untuk propaganda yang paling kuat dan konsisten terlihat di Uni Soviet. 

Setelah revolusi 1917, film-film Soviet meledak di layar kaca dengan 

persuasi yang kuat. Namun lambat laun, gambar-gambar ini menjadi tidak 

bernyawa, dan pada tahun 1930-an dan 1940-an, selama rezim Stalin, 

sutradara-sutradara hebat seperti Eisenstein dan Aleksandr Dovzhenko 

bekerja di bawah batasan yang ketat. Nazi Jerman memproduksi merek 

propagandanya sendiri pada tahun 1930-an, yang paling mencolok adalah 

Triumph des Willens karya Leni Riefenstahl (Riefenstahl, 1935), sebuah 

tontonan yang menakutkan dari demonstrasi besar-besaran Nazi. Beberapa 

pembuat film akan mengaku membuat propaganda. Banyak yang disebut 

sebagai film pendidikan dan iklan atau promosi singkat, baik yang 

menampilkan produk konsumen, situs liburan, atau kelompok agama, dapat 

dilihat sebagai contoh propaganda. Bentuk film ini mendapat stigma karena 

tujuannya yang terang-terangan: mempengaruhi ide dan mengubah perilaku. 

Dalam konteks ini, kesenian sinematik hanya berfungsi sebagai alat 

propaganda (Britannica, 2023). 

Film sebagai media propaganda juga dijelaskan pada salah satu dari 

Sepuluh Divisi Analisis Propaganda dalam buku Jowett dan O'Donnell, 

yaitu divisi bagian 6: Teknik Pemanfaatan Media (Jowett & O'Donnell, 

2018). Pada awalnya, tampak tidak sulit untuk menentukan bagaimana 

propaganda menggunakan media. Peneliti memeriksa media mana yang 

digunakan oleh propagandis. Propaganda modern menggunakan semua 

media yang tersedia: pers, radio, televisi, film, internet, surel, telepon, mesin 

faks, surat, poster, pidato, bendera, kampanye dari pintu ke pintu, selebaran, 

nama jalan, monumen, koin, perangko, buku, komik, puisi, musik, ritual, 

pameran museum, acara olahraga atau budaya, laporan perusahaan, 
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perpustakaan, dan penghargaan. Kepel menekankan bahwa dengan 

pendudukan AS di Irak, “perang pemikiran Muslim memasuki dunia internet 

yang global. Foto tahanan Irak yang disiksa atau dipermalukan beredar 

bebas bersama dengan video sandera yang dianiaya oleh teroris 

penculiknya” (Kepel & Ghazaleh, 2006). Ketika Soviet berkuasa, mereka 

memilih untuk menyebarkan ideologi melalui pengeras suara (Starr, 2005). 

Pada tahun 1954, Tiongkok juga mulai menggunakan pengeras suara yang 

menyiarkan ‘kebenaran’ resmi di alun-alun kota dan tempat berkumpul, hal 

ini masih dilakukan di Tiongkok sampai saat ini.  

Propaganda dikaitkan dengan kontrol arus informasi. Mereka yang 

mengontrol opini dan perilaku publik memanfaatkan dengan pandai dan 

maksimal bentuk-bentuk komunikasi yang tersedia bagi mereka. Informasi 

tertentu akan dirilis secara berurutan atau bersamaan dengan informasi 

lainnya. Media harus memiliki kemampuan untuk menjangkau khalayak 

sasaran, atau teknologi baru. Peneliti harus melihat gambar visual apa yang 

disajikan melalui gambar, simbol, grafik, warna, representasi film dan 

televisi, buku, pamflet, dan surat kabar. Inovasi verbal juga perlu diperiksa 

untuk informasi, slogan, dan teknik pembangkitan emosi. Peneliti harus 

melampaui interpretasi pesan ke pengamatan tentang cara pesan disajikan di 

media. Apa kesan keseluruhan yang didapatkan oleh penonton? Bagaimana 

pesan visual dan verbal konsisten dengan ideologi? Pemilihan media 

mungkin terkait dengan ekonomi serta akses yang paling efektif ke audiens 

(Jowett & O'Donnell, 2018). Audiens yang terletak di daerah terpencil tanpa 

akses ke media utama harus dijangkau dengan cara yang tepat. Terkadang, 

cara penyampaian pesan membutuhkan penerimaan inovasi dari pihak 

audiens, seperti mencoba teknologi baru atau berpartisipasi dalam aktivitas 

baru. 

Berdasarkan penjabaran analisis divisi bagian 6 Teknik Pemanfaatan 

Media di atas, peneliti melihat kesesuaian untuk mendeskripsikan mengapa 

film merupakan media propaganda yang efektif. Konsep ini diharapkan 

dapat menjembatani peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami 
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bagaimana film digunakan sebagai media propaganda oleh Tiongkok di 

industri film AS. 

 

2.2. Kerangka Pemikiran 

Kesadaran Tiongkok untuk meningkatkan kemampuan soft power muncul saat 

isu china threat mengancam citra nasionalnya. Karena itu Tiongkok mulai 

memanfaatkan kekuatannya sebagai alat pencitraan defensif untuk menangkal 

permasalahan tersebut. Melihat kemampuan yang dimiliki soft power dalam 

menciptakan citra positif, Tiongkok kemudian menerapkan soft power dalam 

kebijakan nasional untuk melindungi citra dan memperbaiki hubungannya 

dengan negara lain. Tiongkok yang memiliki pasar dan modal untuk 

mengerahkan soft power, menyadari Hollywood sebagai industri film yang 

memiliki pengaruh terbesar di dunia dalam menyampaikan pesan dan ideologi 

melalui narasi dan simbolnya dalam film. Melihat ketertarikan Hollywood, 

Tiongkok memanfaatkan kesempatan ini untuk menggunakan Hollywood 

sebagai upaya propaganda untuk menyampaikan citra Tiongkok kepada 

masyarakat AS dan global. Dalam hal ini, peneliti berusaha untuk menjawab 

pertanyaan penelitian mengenai propaganda sebagai strategi soft power 

Tiongkok di industri film AS di tahun 2012–2020 dengan menggunakan 3 

divisi analisis propaganda sebagai variabel penelitian.  
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Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Diolah oleh peneliti 



 

  

 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 
 
 
 
Bab ini akan menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan oleh peneliti. 

Bab ini terbagi ke dalam lima bagian: jenis penelitian, fokus penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, dan yang terakhir adalah teknik analisis 

data. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan analisis deskriptif. Fokus penelitian pada proposal ini adalah propaganda 

sebagai strategi Sift power Tiongkok di industri film AS. Sumber data yang akan 

digunakan oleh peneliti meliputi sumber-sumber sekunder. Data dan fakta akan 

dikumpulkan dengan menggunakan studi literatur yang kemudian dianalisis 

menggunakan konsep dan teori yang telah dipilih untuk kemudian menjadikannya 

hasil akhir penelitian. 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis objek yang diteliti. Penelitian kualitatif menurut John Creswell 

adalah suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan 

memahami suatu gejala sentral (Creswell, 2011). Penelitian kualitatif pada 

dasarnya berlandaskan pada filsafat positivistik yang berpendapat bahwa 

penelitian adalah pengamatan objektif atas peristiwa alamiah, di mana peneliti 

tidak berpengaruh terhadap peristiwa tersebut. Penelitian kualitatif melihat 

suatu fenomena sosial yang terjadi sebagai hasil dari interaksi kompleks antar 

individu maupun kelompok. Melalui penelitian kualitatif, kesimpulan dan 

hasil yang ditarik berupa pengumpulan data dan analisis. Sehingga metode ini 

menekankan pada metode yang bersifat konstruktif dan interpretatif (Bryman, 

2012). Penelitian ini juga berwujud sebagai penelitian explanatory yang dapat 

memberikan penjelasan atau prediksi terhadap suatu kasus melalui proses 

elaborasi antara data dengan fakta dan konsep. 
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Jenis penelitian kualitatif dinilai relevan dan dapat menjelaskan 

permasalahan mendasar atas penelitian ini yaitu menjelaskan propaganda 

Tiongkok sebagai stratergi di industri film AS. Sikap propaganda yang 

dilakukan oleh Tiongkok merupakan permasalahan sosial yang menimbulkan 

pertanyaan atas kebebasan berekspresi pembuat film di Hollywood yang 

merupakan tujuan dari terbentuknya asosiasi MPA. Penelitian ini nantinya 

menyajikan data dalam bentuk penjelasan karena berfokus pada pemaparan 

kebijakan Tiongkok yang dianggap sebagai upaya propaganda. Data tersebut 

dijadikan bahan penelitian terkait pertanyaan penelitian. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dapat berguna sebagai pembatasan terhadap objek penelitian 

yang diteliti serta dapat membantu mengumpulkan dan menganalisis data 

sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Pada penelitian ini peneliti 

berusaha melihat bagaimana propaganda digunakan sebagai strategi Tiongkok 

di industri film AS. Peneliti mendeskripsikan strategi yang akan dimasukkan 

kedalam penelitian berdasarkan tiga dari Sepuluh Divisi Analisis Propaganda 

oleh (Jowett & O'Donnell, 2018): Ideologi dan tujuan kampanye propaganda 

yang akan membahas ambisi soft power Tiongkok serta ideologi dan tujuan 

yang ingin dicapai Tiongkok atas propagandanya, konteks dimana propaganda 

terjadi yang akan menjabarkan hubungan antara Tiongkok dan Hollywood 

untuk menjawab sikap Hollywood di masa kini, dan identifikasi propaganda 

yang akan memaparkan alat dan strategi Tiongkok di industri film AS, salah 

satu contohnya adalah sistem ‘kuota’ untuk film asing yang ingin memasuki 

pasar Tiongkok. Dengan fokus penelitian tersebut, diharapkan peneliti dapat 

menjawab pertanyaan penelitian. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder 

dikarenakan peneliti tidak melihat fenomena yang terjadi untuk 

mengumpulkan data secara langsung, melainkan dengan mengumpulkan dan 

menggunakan data yang sudah ada yang kemudian dianalisis menggunakan 
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teori dan konsep yang dipilih peneliti untuk menjelaskan masalah yang diteliti. 

Data sekunder yang dimaksud dapat bersumber dari buku, jurnal ilmiah, 

penelitian terdahulu, laporan tahunan, laporan hasil wawancara, dan situs web 

resmi yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Untuk data mengenai strategi 

propaganda Tiongkok di industri film AS, peneliti akan menggunakan data 

yang dipublikasikan oleh situs resmi pemerintah Tiongkok seperti: The State 

Council the People's Republic of China, The National People's Congress of 

the People's Republic of China, dan Organization Department of Chinese 

Communist Party, situs resmi badan yang dikelola pemerintah Tiongkok 

seperti: The Paper, China Daily dan Xinhua News Agency. Kemudian situs 

think tank seperti Center for Intelligence Research and Analysis, Human 

Security Centre dan China Media Project, hasil investigasi oleh tim PEN 

America, serta beberapa penelitian terdahulu yang membahas topik serupa. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data untuk diteliti menggunakan 

teknik triangulasi data untuk mendapatkan keabsahan penelitian. Peneliti juga 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi pustaka. Teknik studi 

pustaka adalah mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis seperti 

berupa jurnal ilmiah, laporan tahunan Tiongkok dan LSM, berita, situs web 

resmi baik pemerintah maupun organisasi antarpemerintah, think tank, dan 

hasil investigasi reporter yang berkaitan dengan fokus topik penelitian ini. 

Setelah dikumpulkan, data tersebut dianalisis menggunakan konsep serta 

teknik analisis yang ditentukan oleh peneliti untuk mengetahui strategi 

propaganda yang dilakukan Tiongkok. Dalam pelaksanaannya, peneliti 

memiliki tantangan tersendiri untuk mendapatkan dan memahami untuk 

diinterpretasi dengan adanya keterbatasan bahasa pada situs dan dokumen 

resmi Tiongkok yang umumnya dirilis dengan bahasa mandarin atau bahkan 

tidak beberapa dokumen yang tidak dapat diakses, khususnya topik terkait 

propaganda. Untuk menghadapi tantangan ini, peneliti menggunakan 

terjemahan dan pertolongan ahli bahasa Tiongkok untuk pemeriksaan 

keabsahan bagi data yang dapat diakses. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Proses penelitian ini menggunakan enam langkah utama dalam penelitian 

kualitatif sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Bryman, 2012), pertanyaan 

penelitian merupakan pertanyaan mendasar mengenai orientasi dan arah 

penelitian, poin utama dalam pertanyaan penelitian adalah apa yang ingin 

diketahui oleh peneliti serta urgensi dalam mendapatkan jawaban atas 

penelitian tersebut. Setelahnya, peneliti akan memilih subjek penelitian yang 

relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Lalu, subjek penelitian yang 

telah dipilih menghasilkan sebuah data yang kemudian diintrepetasikan 

menggunakan konsep dan teori yang telah dipilih sehingga menjadi hasil 

penelitian dalam tulisan tersebut. Jika dalam proses intepretasi peneliti 

menemukan adanya keraguan serta pertanyaan yang lebih spesifik, peneliti 

akan melakukan proses pengumpulan data lebih lanjut dan mengulang proses 

intrepetasi dan menjadikannya hasil akhir penelitian. 
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Gambar 4. Teknik Analisis Data 

Sumber: Bryman (2012) 



 

  

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

Bab ini akan merangkum penelitian secara menyeluruh dan memberikan hasil 

serta kesimpulan atas penelitian berdasarkan proses elaborasi dan analisis data 

yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya. Bab ini juga akan memberikan saran 

yang merupakan argumen penulis didasarkan oleh hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

 

5.1 Simpulan 

Tiongkok memiliki pengaruh besar terhadap para pengambil keputusan di 

Hollywood karena beberapa alasan. Pertama, besarnya pasar film Tiongkok 

menjadikan Tiongkok sebagai salah satu ekonomi terkuat bagi dunia 

perfilman, sehingga studio-studio Hollywood semakin gencar untuk 

mendapatkan akses ke Tiongkok sebagai prasyarat bagi kesuksesan finansial 

film mereka. Kedua, sistem sensor komprehensif Tiongkok menandakan 

bahwa birokrat Tiongkok memegang semua akses pasar dan aturan sistem ini 

memberikan keleluasaan kepada lembaga sensor untuk menuntut perubahan 

pada film sebagai prasyarat untuk mendapatkan akses pasarnya. Hal ini 

menciptakan sebuah sistem dimana para birokrat Tiongkok dapat menuntut 

perubahan terhadap film-film Hollywood atau bahkan mengharapkan orang 

dalam Hollywood untuk mengantisipasi dan melakukan perubahan-perubahan 

ini tanpa diminta. 

Tiongkok dinobatkan sebagai pasar film terbesar di dunia pada tahun 

2020 yang mana hal ini menarik perhatian para pembuat film Hollywood 

untuk berusaha memasarkan film mereka ke Tiongkok. Di sisi lain, 

pertumbuhan industri film Tiongkok berkembang pesat dan mengurangi 

popularitas film-film blockbuster Hollywood bagi masyarakat Tiongkok. 

Pergeseran kekuatan ini digunakan Tiongkok sebagai salah satu cara untuk 

mengupayakan propagandanya, dimana Tiongkok menawarkan pasar yang 
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besar namun Hollywood harus mengorbankan kebebasan berekspresi mereka 

dalam menayangkan narasi filmnya. 

Sistem sensor PKT yang ketat dan ambigu juga mendorong studio-studio 

Hollywood untuk mengambil jalan yang lebih aman, yaitu dengan melakukan 

sensor mandiri. Berdasarkan peraturan yang dipublikasikan serta penetapan 

pidana kepada tokoh-tokoh aktivis negara, hal ini setidaknya memberikan 

gambaran kepada para pembuat film untuk berhati-hati terkait konten apa saja 

yang wajib dihindari dalam pembuatan narasi film. Selain itu, dorongan 

eksplisit oleh PKT untuk membangun narasi Tiongkok dengan baik juga 

memengaruhi bagaimana para pembuat film menceritakan Tiongkok untuk 

menyanyung pihak Tiongkok, dengan harapan upaya tersebut meningkatkan 

kesempatan film mereka untuk lolos masuk kedalam pasar Tiongkok. 

Untuk menjelaskan sudut pandang Tiongkok tentang mengapa dan 

bagaimana Tiongkok melalukan propaganda sebagai sebuah di industri film 

AS, peneliti menggunakan 3 variabel propaganda yang dijelaskan pada buku 

Propaganda & Persuasion oleh (Jowett & O'Donnell, 2018). Yaitu, ideologi 

dan tujuan kampanye propaganda, identifikasi terhadap propagandis, dan 

teknik pemanfaatan media. Dalam kacamata variabel pertama yaitu ideologi 

dan tujuan kampanye propaganda, ideologi PKT dan tujuan kampanye 

propagandanya di AS saling berkaitan. Hal ini dikarenakan Tiongkok sangat 

terpengaruh oleh ‘penghinaan’ oleh negara-negara Barat terhadap sejarah yang 

terjadi, mengakibatkan masyarakat dan pemerintah Tiongkok membuat dan 

menjalankan misi mereka untuk mencapai China Dream dan merebut kembali 

posisi Tiongkok di panggung internasional. Faktor kunci dalam hal ini adalah 

mengintegrasikan Taiwan ke dalam Tiongkok, namun hubungan Tiongkok 

yang tegang dengan negara-negara tetangganya dan AS memaksa Tiongkok 

untuk mengeksplorasi penggunaan soft power untuk mencapai tujuannya 

(Martin & Williamson, 2023). 

Pada kacamata variabel kedua, yaitu identifikasi terhadap propagandis, 

dimana CPD merupakan aktor utamanya, peran CPD menjadi semakin penting 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan untuk mengontrol informasi. 

Meskipun sebagian besar keberadaan departemen ini berkaitan dengan 
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propaganda internal, restrukturisasi dan perubahan kepemimpinan yang terjadi 

telah membawa CPD semakin dekat ke sistem kendali terpusat yang dipimpin 

oleh Presiden Xi Jinping. Secara khusus, konsolidasi departemen atas tugas-

tugas SAPPRFT sebelumnya dalam mengawasi produksi bersama film 

menarik hubungan langsung dari lingkaran PKT ke bioskop AS melalui 

hubungan antara studio film Tiongkok dan Hollywood. 

Dan melalui sudut pandang variabel teknik pemanfaatan media, 

Tiongkok sudah dengan baik menempatkan penggunaan film sebagai media 

propaganda untuk menjalankan misi China Dream. Hollywood sebagai salah 

satu industri film terbesar dan berpengaruh di dunia saat ini menjadi target 

Tiongkok untuk menyebarkan narasinya sebagai sebuah negara rising power 

yang damai. Dalam praktiknya, Tiongkok memberi pengaruh kepada khalayak 

dengan memberikan pesan-pesan secara halus namun konsisten pada film 

untuk mengubah cara pandang mereka, yaitu dengan menunjukkan citra baik 

dan menyensor hal yang sekiranya menurut PKT mengancam ‘persatuan 

nasional’. 

Dalam menganalisis penggunaan propaganda sebagai strategi soft power 

Tiongkok di industri film AS, peneliti akan memaparkan 3 kekuatan yang 

ditanamkan oleh Tiongkok untuk memengaruhi Hollywood, yaitu melalui 

penggambaran Tiongkok dalam film, sistem kuota, dan investasi. 

Penggambaran Tiongkok dalam film merupakan salah satu pergeseran yang 

dapat diperhatikan oleh masyarakat. Seiring meningkatnya kerja sama antara 

Tiongkok dan Hollywood, semakin banyak juga selipan-selipan adegan terkait 

Tiongkok atau penggambaran citra Tiongkok yang positif di film-fim 

Hollywood. Begitu pula menurunnya adegan-adegan penggambaran negatif 

Tiongkok sebagai negara yang lemah ataupun ofensif. Hal ini disebabkan oleh 

kekuatan pasar Tiongkok yang besar serta keterlibatan birokrat Tiongkok 

dalam mengatur alur cerita film Hollywood saat ini. Lebih hebatnya lagi, 

dalam beberapa kasus, Tiongkok bahkan tidak perlu terlibat untuk mengatur 

alur film untuk menunjukkan citra positif mereka karena studio Hollywood 

dengan mandiri berusaha menyesuaikan keinginan PKT agar segera 

mendapatkan persetujuan untuk rilis di pasar film Tiongkok. Namun dalam 
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hal ini, studio Hollywood juga harus lebih hati-hati untuk tidak menyelipkan 

propaganda dengan eksplisit karena film propaganda gamblang akan 

menurunkan minat pasar film Tiongkok untuk menonton dan sebaliknya akan 

menuai kritikan. 

Selain penggambaran Tiongkok dalam film, sistem kuota juga 

merupakan salah satu alat yang dimiliki Tiongkok untuk memengaruhi 

Hollywood untuk tunduk dalam sistem sensornya. Sistem kuota mampu 

mengatur konten apa yang boleh dan tidak boleh dirilis di pasar Tiongkok 

karena tekanan 34 kuota asing per-tahunnya yang ketat sejak tahun 2012 

berdasarkan perjanjian film antara Tiongkok-AS. Persaingan yang ketat ini 

menciptakan lingkungan sensor mandiri dan kebanyakan studio yang 

diuntungkan merupakan studio-studio besar Hollywood karena film mereka 

cenderung ingin ditonton oleh pasar Tiongkok, studio besar juga memiliki 

kapasitas untuk memproduksi format khusus seperti IMAX dan 3D yang tidak 

dimiliki oleh studio kecil, dan biasanya studio besar Hollywood juga sudah 

memiliki hubungan erat dengan pihak birokrat Tiongkok yang dapat 

dimanfaatkan untuk memudahkan kelancaran proses akses masuknya. 

Tiongkok sudah memiliki perencanaan matang dalam membangun 

kekuatan soft power khususnya dalam melakukan propaganda melalui film. 

Tiongkok telah menyishkan anggaran yang cukup besar untuk selalu 

memberikan pengaruh kepada Hollywood melalui investasinya yang besar-

besaran. Hollywood sebagai studio komersil tentu saja akan berupaya untuk 

mendapatkan investasi tersebut, meskipun jika harus mendapatkan tekanan 

dan intervensi dalam keseluruhan proses pembuatan filmnya. Karena, selain 

nominal yang besar, para investor Tiongkok juga sering kali memiliki 

pengaruh untuk mendorong PKT memberikan fasilitas film mereka yang akan 

lebih sulit didapatkan studio Hollywood secara mandiri. Para investor ini juga 

memiliki kapabilitas untuk membantu studio Hollywood dalam membangun 

cerita yang cenderung disukai oleh para birokrat Tiongkok. 

Sehingga, melalui upaya-upaya yang dilakukan Tiongkok dalam 

memanfaatkan kekuatan yang dimilikinya untuk memengaruhi industri 

Hollywood, peneliti menyimpulkan bahwa Tiongkok berhasil menggunakan 
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propaganda sebagai sebuah strategi dalam melaksanakan kebijakan soft power 

di industri film AS. Berdasarkan hasil analisis peneliti yang telah dipaparkan, 

peneliti melihat bahwa propaganda melalui film yang dilakukan oleh 

Tiongkok bertujuan untuk menampilkan citra positif Tiongkok sebagai negara 

adikuasa yang damai kepada masyarakat global yang juga sejalan dengan misi 

China Dream. Melalui 3 kekuatan yang dimiliki Tiongkok untuk 

memengaruhi Hollywood, Tiongkok secara konsisten menggunakan kekuatan 

tersebut untuk memperlihatkan Tiongkok sebagai negara adikuasa yang damai 

kepada global dan menyebarkan kebijakan luar negerinya yang kemudian 

digunakan sebagai kesempatan untuk mendapatkan kepercayaan dari negara-

negara khususnya AS untuk mendorong unifikasi Taiwan. 

 

5.2 Saran  

Setelah melakukan analisis dan menyimpulkan propaganda sebagai strategi 

soft power Tiongkok di industri film Amerika Serikat tahun 2012–2020, 

adapun beberapa saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sebuah industri, Hollywood sangat vokal mengenai perlunya 

menjaga ekspresi kreatif mereka. MPA memiliki sejarah panjang dalam 

melakukan intervensi dalam kasus-kasus peradilan dan perkembangan 

legislatif yang mengancam kebebasan berpendapat para pembuat film di 

AS. Namun, hal ini tidak terjadi saat berhubungan dengan propaganda 

Tiongkok. Sehingga, MPA dan para pembuat kebijakan Hollywood 

lainnya harus membuat komitmen yang sama untuk menolak sensor dari 

pemerintah di seluruh dunia seperti halnya mereka secara historis harus 

menolak sensor dari pemerintahnya sendiri. 

2. Tiongkok disarankan untuk ‘memperhalus’ kebijakan ketatnya terkait 

narasi yang ingin dicapai. Hal ini didasari oleh tujuan dimana Tiongkok 

ingin terlihat ‘negara damai’ di mata internasional. Akan sulit bagi 

Tiongkok untuk menghilangkan narasi ‘china threat’ jika kebijakan 

propagandanya dilakukan secara ketat dan terang-terangan. Di sisi lain, 

masih ada ruang besar bagi Hollywood untuk menawarkan cerita-cerita 
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dengan nilai-nilai budaya yang dapat menggambarkan Tiongkok secara 

positif tanpa membatasi kebebasan ekspresi mereka melalui sensor. 

3. Masih banyak peluang untuk mengkaji penelitian di bidang ini lebih 

lanjut. Strategi yang dianalisis untuk penelitian ini dalam membahas 

ambisi soft power Tiongkok masih tidak sebanding dengan apa yang sudah 

dicanangkan oleh Tiongkok sendiri. Mengeksplorasi alat dan strategi pada 

aspek lainnya kemungkinan besar akan mengungkap tema-tema konsisten 

lainnya yang berkaitan dengan tujuan propaganda Tiongkok. Selain itu, 

cakupan penelitian ini hanya mencakup industri film AS. CPD merupakan 

birokrasi luas yang menjalankan aktivitas di pasar global. Sehingga ada 

banyak ruang bagi peneliti lain untuk menganalisis strategi propaganda 

Tiongkok di negara lain. 
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